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ABSTRAK 

 

Melihat kondisi di Indonesia yang terdiri dari beraneka ragam suku, 

budaya, adat istiadat dan agama tidaklah mungkin bila tidak terjadi perbedaan, 

adanya perselisihan dan konflik merupakan hal yang rawan dalam hubungan 

seagama maupun antar agama. Untuk itulah sikap toleransi beragama sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia. 

KH. Abdurrahman Wahid merupakan tokoh intelektual Islam Indonesia 

yang gigih memperjuangkan toleransi beragama di Indonesia, konsep toleransi 

yang KH Abdurrahman Wahid perjuangkan adalah toleransi dalam bertindak dan 

berpikir. Sikap toleran tidak bergantung pada tingginya tingkat pendidikan formal 

atau pun kepintaran pemikiran secara alamiah, tetapi merupakan persoalan hati, 

persoalan perilaku. Tidak pula harus kaya dulu. Bahkan, seringkali semangat ini 

terdapat justru pada mereka yang  tidak pintar juga tidak kaya, yang biasanya 

disebut “orang-orang terbaik”. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat judul skripsi tentang 

konsep toleransi beragama dalam pandangan KH. Abdurrahman Wahid. Penulis 

dalam membahas masalah ini menggunakan metode deskriptif-analisis-kritis, 

yakni metode yang digunakan untuk mendeskripsikan, menginterpretasikan apa 

yang ada, baik mengenai kondisi atau hubungan, pendapat yang sedang tumbuh, 

proses yang sedang berlangsung atau berkembang. Dan  Metode hermeunetika 

yaitu metode  yang di gunakan untuk menafsirkan  simbol yang berupa teks atau 

benda konkrit untuk dicari arti atau maknanya. 

 Penulis dalam menyusun skripsi ini mencoba memaparkan bagaimana 

konsep toleransi beragama KH. Abdurrahman Wahid dan bagaimana aplikasinya 

dalam konteks keindonesiaan.  

Setelah menganalisis, penulis dapat mengambil kesimpulan, yaitu: Corak 

pemikiran KH. Abdurrahman Wahid yang liberal dan inklusif secara nyata sangat 

dipengaruhi oleh penelitiannya yang panjang terhadap berbagai khasanah 

pemikiran Islam tradisional yang kemudian menghasilkan reinterpretasi dan 

kontekstualisasi, termasuk terhadap pemikiran hukum Islam. Kontribusi fiqih 

terhadap gagasan inklusivisme dan toleransi adalah karena fiqih merupakan 

pengembangan gugusan hukum agama yang tidak pernah berhenti berkembang. 

Pemikiran KH. Abdurrahman Wahid tentang toleransi agama  tidak hanya 

menggunakan produk-produk pemikiran Islam tradisional, tetapi juga 

menekankan pada penggunaan metodologi (manhaj), teori hukum (ushul fiqh), 

dan kaidah-kaidah hukum (Qawa‟id Fiqhiyah) dalam kerangka pembuatan suatu 

sintesa untuk melahirkan gagasan baru sebagai upaya menjawab perubahan-

perubahan aktual di masyarakat. 

Aplikasi pemikiran toleransi beragam KH. Abdurrahman wahid yang bisa peneliti 

peroleh yaitu konflik aliran Ahmadiyah yang berkembang di Indonesia,  konsep 

terorisme dalam Islam yang merupakan kesalahan umat Islam yang berislam tidak 

secara sempurna, larangan mengkafirkan kelompok Nasrani dan Yahudi, 

membolehkan mengucapkan selamat pada hari natal dan Pembebasan masyarakat 

keturunan Tionghoa. 
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TABEL TRANSLITERASI 
Sumber: Buku pedoman penulisan skripsi 

Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo 2007 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba B be ة

 ta T te ث

 sa Ś es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 ha  ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R er ز

 zai Z zet ش

 sin S es ض

 syin Sy es dan ye ش

 sad Ş es (dengan titik di bawah) ص

 dad  de (dengan titik di bawah) ض

 ta Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 za  zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik (di atas)' ع

 gain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q ki ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ى

 wau W we و

 ha H ha ه

 hamzah ' apostrof ء

 ya Y ye ي
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B. VOKAL. 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah a a َْي---َ 
Fathah 

dan ya 
ai 

a dan 

i 

 Kasrah i i ْو---َ 
Fathah 

dan wau 
au 

a dan 

u 

 dhammah u u - - - - 

Contoh:  

كَيْفَ         Su'ila : سُئِلَ  fa„ala : فََعَلَ Kaifa   َهَوْل : haula  

 

C. MADDAH. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas --َ-ا--َ-ي

 Kasrah dan ya  i dan garis di atas --ِ-ي

 Dhammah dan wau ū u dan garis di atas ---وُ

Contoh:  

زَهَى   q la :   قِيْلَ  qāla :   قبَلَ  : ramā   ُيَقُوْل  : yaqūlu 

  . 

D. TA MARBUTOH. 

1. Ta Marbutah hidup transliterasinya adalah (t). 

2. Ta Marbutah mati transliterasinya adalah (h). 

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya adalah ta marbutah diikuti oleh 

kata al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan (h). 

Contoh: 

زُوْضَتُ اْلَاطْفَبلِ   : rau ah al-aţfāl atau rau atul aţfāl. 

 al-Madīnah al-Munawwarah, atau al-Madīnatul :     اَلْوَدِيْنَتُ اْلوُنَوَزَةُ

  Munawwarah. 

 

E. SYADDAH (TASYDID). 

Syaddah atau tasydid ditransliterasikan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

. nazzala : نَصَلَ  rabbanā : زَبَّنَب نُعِنَ    : nu“ima َِسٌبِاَل  : al-birr. 



xii 

 

F. KATA SANDANG. 

1. Kata sandang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransleterasikan dengan 

huruf yang mengikuti dan dihubungkan dengan sambung atau hubung. 

Contoh: 

 .as-sayyidatu : السَّيَدَةُ

2. Kata sandang diikuti oleh huruf Qomariyah ditransleterasikan sesuai 

dengan bunyinya. Contoh: 

 .al-bad u :  اَلْبَدِيْعُ   al-qalamu : اَلْقَلَنُ 

G. HAMZAH. 

1. Bila Hamzah terletak di awal kata maka ia tidak disambungkan dan ia 

seperti alif. Contoh: 

 akala :  أَكَلَ  umirtu     : أُهِسْثُ 

2. Bila ditengah dan di akhir ditransleterasikan dengan apostrof, contoh: 

 .syai'un : شَيْئٌ  .ta'khużūna : تَأْ خُرُوْىَ 

H. HURUF KAPITAL. 

Huruf kapital dimulai pada awal nama diri, bukan pada kata sangdangnya. 

Contoh: 

اَلْوَدِيْنَتُ اْلوُنَوَزَةُ   al-Qur'an : اَلْقُسْاَىْ  : al-Madīnatul Munawwarah. 
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